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Lampiran 1

HASIL WAWANCARA

1. Waktu Wawancara

Wawancara dilakukan pada narasumber yang merupakan warga yang telah cukup
lama mendiami Kecamatan Wonomulyo. Wawancara dimulai pada tanggal 15
Januari 2020 — 22 Februari 2020.

2. Profil Narasumber

Berikut ini adalah daftar profil dari narasumber dalam penelitian ini.

No Nama Suku Umur Pekerjaan

1  Sutiono Wongso Jawa 56 Tahun  Ka. Ling. Il Sidodadi
2 H.Umbar, S.Sos Jawa 58 Tahun  Camat Wonomulyo

3 Nanang Jawa 40 Tahun  Petani dan Pedagang
4 Syeh Fakhmi Jawa 40 Tahun  Ketua LSM

5 K. Suharjiman Jawa 53 Tahun  Pensiunan aparat desa
6 Siswanto Jawa 59 Tahun  Guru SMP

7  Syumasa Saeha Mandar 45 Tahun  Sastrawan

8 Mbah Tarti Jawa 98 Tahun -

9 Musirah Jawa 70 Tahun -

10 Sahadia Mandar 80 Tahun -

11 Ikhsan Sahabuddin ~ Mandar 50 Tahun  Dosen Unasman

12 Suhardi Ambas Mandar 58 Tahun  Pensiunan BUMN

13 Nurhasanah Kanai Bugis 61 Tahun  Pensiunan guru

14 H.Pola Jawa 65 Tahun  Wiraswasta

15 Siti Nurbaya Jawa 53 Tahun  Pedagang

16 H. Ismail Bugis 57 Tahun  Pedagang

17 Sutolu Jawa 51 Tahun  Ka. Desa Bumiayu

18 Zainuddin Mandar 61 Tahun  Ka. Ling. Il Ujung Baru
19 Akhyar Mandar 46 Tahun  Ka. Ling. V Cerbon
20 Samsul Mandar 52 Tahun  Sekretari Desa Sidorejo
21 Ibrahim Arif Mandar 40 Tahun  Ka. Ling. IV Sidodadi
22 Sirajuddin Mandar 46 Tahun  Ka. Ling. | Sidodadi
23 lja Bugis 43 Tahun  Pedagang
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3. Substansi dan Daftar Pertanyaan

Adapun substansi yang diajukan dalam wawancara, terkait dua garis besar
dalam penelitian ini, yaitu elemen morfologi kota, terkait pola genggunaan lahan,
jaringan jalan dan massa bangunan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya
perkembangannya yang ditinjau dari aspek politik, ekonomi dan sosial-budaya.
Adapun daftar Pertanyaan yang dibuat, sesuai dengan kebutuhan penelitian dan
terus dikembangkan selama proses wawancara berlangsung. Terkait substansi
pertama tentang elemen morfologi kota, daftar pertanyaan yang diajukan adalah

sebagai berikut:

1. Nama?
2. Umur/Tahun lahir?
3. Suku?
4. Penduduk asli/Pendatang?
a. Jika Pendatang
e Sejak kapan menetap di Kecamatan Wonomulyo?
e Alasan menetap?
e Asal daerah?
b. Jika Penduduk asli
e Pekerjaan orang tua?
e Tahun lahir orang tua?
5. Fungsi lahan tempat tinggal sebelum menjadi fungsi perumahan?
6. Jumlah dan lokasi bangunan di sekitar, sejak awal dibangunnya rumah
tinggal?
7. Sejak kapan jalan sebagai akses ke rumah tinggal terbentuk?
8. Letak-letak fasilitas umum pada periode tertentu?
9. Kondisi Pasar Induk Sidodadi pada periode tertentu?
10. Kondisi pendopo pada periode tertentu?
11. Kondisi Masjid Merdeka pada periode tertentu?
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Terkait substansi kedua mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi

perubahan elemen morfologi kota, dilakukan pada narasumber yang merupakan

tokoh masyrakat saat ini ataupun kerabat dari tokoh masyarakat pada masa kolonial,

sehingga berpotensi mengetahui peristiwa-peristiwa penting terkait perkembangan

Kecamatan Wonomulyo. Adapun daftar pertanyaan yang diajukan adalah sebagai
berikut:

© o N o

Nama?

Umur/Tahun lahir?

Suku?

Bagamana awal mula Kecamatan Wonomulyo?

Bagaimana perkembangan sistem mata pencaharian (pekerjaan) sejak masa
kolonial?

Bagaimana integrasi antar etnis yang terjadi di Kecamatan Wonomulyo?
Bagaimana perkembangan Pasar Induk Sidodadi?

Bagaimana kebudayaan Etnis Jawa terkait penataan ruang?

Bagaimana Kecamatan Wonomulyo berkembang menjadi kawasan

multietnik?
Jawaban dari Pertanyaan

Dari pertanyaan terkait substansi morfologi kota, meliputi pola penggunaan

lahan, jarigan jalan dan massa bangunan, diperoleh jawaban sebagai berikut:

1) Fungsi lahan sebelum menjadi rumah tinggal?

Secara umum pada responden yang bukan penduduk asli, fungsi lahan
sebelum menjadi rumah tinggal adalah kawasan pertanian atupun
persawahan yang dibeli dari penduduk Etnis Jawa, sedangkan responden
yang merupakan penduduk asli, ruamah tinggal mereka sejak awal memang

merupakan lahan permukiman.

Untuk respoden di sekitar kawasan pasar induk, fungsi lahan pada kawasan
tersebut adalah lahan permukiman penduduk Etnis Jawa yang kemudian

dibeli dan diajdikan sebagai bangunan perdagangan berupa rumah toko

125



2)

3)

4)

5)

semi permanen yang kemudian berkembangng menjadi bangunan ruko

permanen.

Jumlah dan lokasi bangunan di sekitar, sejak awal dibangunnya

rumah tinggal?

Pada umumnya untuk responden yang telah bermukim cukup lama di
Kecamatan Wonomulyo, menyatakan bahwa jumlah bangunan pada
awalnya hanya sedikit, dengan lokasi yang tersebar, dimana satu bangunan
berada dalam pekarangan yang luas.

Sejak kapan jalan sebagai akses ke rumah tinggal terbentuk?

Jalan sebagai akses dalam kawasan perukiman, secara umum dikatakan
telah terbentuk sejak awal. Khususnya pada responden yang tinggal di
dusun atau lingkungan yang memiliki nama serupa dengan daerah daerah di

Pulau Jawa.
Letak-letak fasilitas umum pada periode tertentu?

Lokasi fasilitas umum terpusat di Kelurahan Sidodadi sebagai Pusat Kota
sejak awal, yaitu sebagai kawasan pusat perdagangan, pemerintahan,
kesehatan dan perdagangan. Adapun fasilitas-fasilitas lain seperti, fasilitas
pendidikan tersebar di beberapa kawasan permukiman, fasilitas hiburan,
yaitu bioskop pada tahun 1980-an ada di 2 lokasi yang saat ini juga menjadi
fasilitas pendidikan (sekolah).

Kondisi Pasar Induk Sidodadi pada periode tertentu?

Sekita tahun 1970-an pasar induk masih berupa kios-kios kayu yang masih
bergaya tradisional, pada tahun 1980-an mulai berubah menjadi bangunan
permanen di setiap sisi pasar dan kios kios permanen di dalam atau bagian

tengah pasar.
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6) Kondisi pendopo pada periode tertentu?

Pendopo sejak awal tidak pernah mengalami perubahan pada lokasi dan
karakter bangunannya, dimana tetap memiliki tata letak dan karakter
bangunan sesuai dengan etnis pembuka Kecamatan Wonomulyo, yaitu

Etnis Jawa. Pendopo hanya beberapa kali mengalami pemugaran.
7) Kondisi Masjid Merdeka pada periode tertentu?

Masjid merdeka telah dibangun sejak awal pembentukan Kecamatan
Wonomulyo. Lokasinya berada di bagian Barat dari Alun-alun

Wonomulyo, dan dipindahkan ke dalam area alun-alun pada tahun 2017.

Dari pertanyaan terkait substansi aspek yang mempengaruhi morfologi
kota, meliputi aspek politik, ekonomi dan sosial-budaya, diperoleh jawaban sebagai
berikut:

1) Bagaimana asal mula Kecamatan Wonomulyo?

Kecamatan Wonomulyo berawal dari program kolonisasi, dimana tahun
1937 kolonisasi secara utuh dilaksanakan, Kolonis tersebut berasal dari
Pulau Jawa dan akan bertugas untuk membuka hutan yang akan dijadikan
sebagai lahan pertanian serta membangun irigasi untuk mendukung
kegiatan pertanian. Mereka juga datang disertai oleh sistem pemerintahan
yang lengkap. Rombongan tersebut dipimpin oleh R. Soeparman yang
nantinya akan menjabat sebagai asisten wedana di wilayah tujuan mereka,
rombongan tersebut juga terdiri dari beberapa tenaga terampil di beberapa
bidang seperti, tenaga pengajar (guru), tenaga kesehatan yang dikepalai oleh
R. Subaker, bidang pertanian (land baw) yang dikepalai oleh R. Sukiran,
dan bidang pertanahan (mantri ukur) yang dikepalai oleh Tahalele.

Sistem dari kolonisasi pada zaman Kolonial Belanda berbeda dengan
transmigrasi yang dikenal oleh masyarakat saat ini. Kolonisasi adalah
pemindahan satu koloni atau kelompok penduduk pada sebuah wilayah
tertentu ke lokasi yang baru beserta perangkat dan sistem pemerintahannya.
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2)

3)

Sistem tersebut membuat nama desa atau dusun di Kecamatan wonomulyo

mayoritas sama dengan nama-nama daerah di Pulau Jawa.

Bagaimana perkembangan sistem mata pencaharian sejak masa

kolonial?

Kecamatan Wonomulyo, pada masa awal pembentukannya (periode 1937-
1942) terjadi pembagian yang jelas pada kawasan hutan yang telah
dibebaskan, yaitu antara fungsi lahan pertanian dan permukiman.
Pembagian lahan yang telah terencana, sesuai dengan mata pencaharian

penduduk pada masa kolonial, yang mayoritas merupakan petani.

Penduduk memperoleh upah dari mata pencahariannya masing-masing,
petani dari hasil panennya dan pedagang dengan hasil perdagangannya
sedangkan bagi orang yang bekerja sebagai aparat pemerintahan, tidak
memiliki kewajiban dalam pembebasan lahan hutan sehingga mereka tidak
memiliki lahan pertanian, namun oleh pemerintah Belanda diberikan
sebidang tanah yang dapat dimanfaatkan selama menjabat sebagai aparat
pemerintahan. Tanah tersebut dikenal dengan istilah “Tanah Bengkok”
yang juga dimanfaatkan dalam sektor pertanian sebagai upah bagi aparat
pemerintahan selama menjabat. Aparat pemerintahan sebagai salah satu
mata pencaharian penduduk selain petani dan pedagang juga tidak lepas dari
sektor pertanian, dengan diberikannya tanah bengkok sebagai lahan

garapan.

Bagaimana interaksi antar etnis yang terjadi di Kecamatan
Wonomulyo?

Kondisi pasar yang tidak memungkingkan aktivitas perdagangan yang baik,
membuat kolonis mulai melakukan transaksi perdagangan dengan
penduduk setempat, dalam hal ini adalah Etnis Mandar. Menurut sumber,
kolonis pada saat itu harus berjalan sejauh 5 Km ke Pasar Mapilli yang telah
ramai oleh penduduk setempat. Dari interaksi tersebut, antara koloni dan

penduduk setempat (Mandar) mulai melakukan pertukaran hasil pertanian,
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4)

5)

penduduk Jawa dengan hasil padi dan sayur mereka dan penduduk Mandar
dengan hasil perkebunan seperti kelapa, ubi, pisang dan berbagai hasil
perkebunan lainnya. Interaksi yang dimulai dengan penduduk setempat,
membuat Pasar Sidodadi mulai berkembang. Pertukaran ilmu dalam bidang
pertanian juga membawa pengaruh positif bagi penduduk setempat.
Teknologi pertanian yang dibawa oleh kolonis dari Pulau Jawa memberikan
pengaruh yang besar terhadap bidang pertanian di wilayah Mapilli yang
semula hanya mengenal sistem perladangan berpindah yang semi permanen

menjadi pola pertanian menetap yang permanen.
Bagaimana perkembangan Pasar Induk Sidodadi?

Pada era pemerintahan Camat UD. Parakkasi, yang menjabat tahun 1968-
1980 pusat perdagangan yang semula bergaya tradisional berubah menjadi
sentra ekonomi tersibuk, juga lokasi Kecamatan Wonomulyo yang strategis
karena berada di jalur utama yang menghubungkan daerah-daerah di
Provinsi Sulawesi Selatan, membuat aktivitas ekonomi di Kecamatan
Wonomulyo berkembang lebih pesat dibandingan daerah daerah di

sekitarnya.

Kedatangan Etnis Bugis setelah masa pemberontakan Tentara 710 di
Kecamatan Wonomulyo juga turut andil dalam keberhasilan perkembangan
Pasar Induk Wonomulyo. Menurut beberapa narasumber, dengan
pengetahuan Etnis Bugis dalam bidang perdagangan yang lebih maju, telah

membuat pasar induk berkembang lebih pesat.
Bagaimana kebudayaan Etnis Jawa terkait penataan ruang?

Sejak Periode 1937-1942, Etnis Jawa sebgai tokoh utama kolonisasi,
memiliki kebudayaan dalam penataan kawasan yang berpengaruh kuat
terhadap bentuk kota di Kecamatan Wonomulyo. Salah satu konsep
penataan kawasan oleh Etnis Jawa adalah keberadaan alun-alun. Alun-alun
merupakan bentuk lanskap yang dipengaruhi oleh konsep kosmologi yang

cukup kuat. Sama halnya dengan kota-kota di Pulau Jawa, Kecamatan
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6)

Wonomulyo juga mencerminkan konsep kosmologi yang dituangkan dalam

lanskap alun-alun yang berada tepat di pusat kota Kecamatan Wonomulyo.

Bagaimana Kecamatan Wonomulyo berkembang menjadi kawasan

multietnik?

Hubungan antar etnis yang terjalin setelah aktivitas perdagangan antara
kolonis dengan penduduk setempat membawa dampak positif bagi
perkembangan Wonomulyo. Hubungan dan perkembangan perdagangan
tersebut kemudian memicu kedatangan Etnis Mandar ke daerah kolonisasi.
Mereka mulai membeli lahan pertanian kolonis, dan membuatnya menjadi

lahan permukiman.

Selain hubungan dalam bidang perdagangan, pemberontakan Tentara 710
yang dipimpin oleh Andi Selle di Wilayah Mandar, membuat banyak
penduduk Etnis Mandar yang pindah dan menetap di Kecamatan
Wonomulyo untuk menghindari pemberontakan tersebut. Sehingga terjadi
pertumbuhan penduduk yang pesat akibat migrasi dari penduduk Etnis
Mandar. Namun, pemberontakan yang juga sempat terjadi di Kecamatan
Wonomulyo, membuat banyak kolonis memilih melarikan diri dari
Kecamatan Wonomulyo, sehingga kedatangan Etnis Mandar dan keluarnya
Etnis Jawa, banyak mempengaruhi perubahan status kepemilikan lahan di
kawasan tersebut. Salah satu kawasan permukiman yang banyak menerima
dampak tersebut adalah Kampung Cirebon yang saat ini dihuni oleh Etnis
Mandar.
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Lampran 2

DOKUMENTASI GAMBAR
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